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Abstrak

World Health Organization (WHO) tahun 2020 cakupan data kunjungan ante natal care (ANC) di
dunia sebanyak 64% melakukan kunjungan ANC. Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2021 di
Sumatera Utara cakupan kunjungan ANC meningkat sebanyak 85%. Permasalahan yang terjadi pada
saat ANC adalah penargetan, ibu hamil, tidak sesuai dengan kondisi di lapangan, sarana dan prasarana
yang tidak mendukung, serta rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya ANC. Tujuan
penelitian untuk mengetahui pengaruh video antenatal care (ANC) standar 10T terhadap pengetahuan
ibu hamil di Desa Delitua Kabupaten Deli Serdang. Jenis penelitian menggunakan quasi eksperimen
dengan desain one group pretest dan posttest. Pengambilan sample dilakukan secara accidental
sampling dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 30 lbu hamil. Alat ukur yang digunakan
adalah kuesioner pengetahuan dengan jumlah soal 20 butir kemudian dianalisis menggunakan Paired
Sampple T-Test. Hasil penelitian rerata pengetahuan kelompok intervensi sebelum diberikan video
59,33 sedangkan setelah diberikan video 69,5000 serta selisih rerata sebesar 10,1667 dengan p-
value=0,000<0,05. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan
melalui promosi kesehatan dengan menggunakan media video efektif memberikan dampak positif
terhadap pengetahuan ibu hamil tentang pemeriksaan ANC standar 10T.
Kata Kunci: Video Antenatal Care 10 T, Pengetahuan Ibu Hamil

Abstract

Based on data from the World Health Organization (WHO) in 2020, it is known that the coverage
of ANC visits in the world is 64%. The results of Basic Health Research on the coverage of ANC visits
in 2021 in North Sumatra will increase by 85%. The problems during ANC were targeting, preghant
women, not in accordance with the conditions in the field, facilities and infrastructure that did not
support it, and inadequate public awareness about the importance of ANC. The purpose of this study
was to determine the effect of 10T standardized antenatal care (ANC) videos on the knowledge of
pregnant women in Delitua Village, Deli Serdang Regency. This research was a quasi-experimental
study designed with one group pretest and posttest design, and examined 30 mothers pregnant
obtained through accidental sampling technique. Questionnaire about knowledge with 20 questions is
used as an instrument. Data were analyzed by Paired Sample T-Test. Through research, the average
knowledge of the intervention group was obtained: Before the video screening was 59.33, while after
the video screening was 69.5000; the mean difference is 10.1667, with p-value=0.000<0.05. Based on
the research results, it can be concluded that health education through health promotion using video
media is effective in having a positive impact on pregnant women's knowledge about 10T standard
ANC examinations.
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PENDAHULUAN

Menurut World Health Organization (WHO) 2021 cakupan data yang diperoleh secara global
capaian kunjungan ANC di dunia sebanyak 64% wanita hamil yang melakukan kunjungan ANC (1,2).
Secara global, cakupan ANC pada tahun 2020 di dunia mengalami penurunan termasuk di Negara
Etiophia sebanyak 55,5% Ibu hamil tidak melakukan dan terlambat melakukan pemeriksaan ANC
(3,4).

Pelayanan ANC Di Malaysia, Thailand, Filiphina dan Singapura belum sepenuhnya
dilakukan karena tingginya biaya kesehatan dan subsidi pemerintah terbatas sehingga masih
banyak kelahiran bayi premature, sebanyak 40% bayi lahir premature terutama di daerah yang
berpenghasilan rendah (5). Berdasarkan laporan data rutin kunjungan ANC di Indonesia pada
tahun 2021 sebanyak 88,13% dan sudah melebihi target kunjungan ANC. Target pencapaian
cakupan kunjungan ANC terendah adalah Papua Barat dan Papua memiliki cakupan ANC
dibawah 40%. Cakupan data kunjungan ANC di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2020
sebanyak 79,36% dengan target kunjungan ANC sebanyak 80%. Peningkatan cakupan
kunjungan ANC standar 10T tahun 2021 sebanyak 84,1% dengan target kunjungan ANC
85% (6,7).

Pelayanan Kesehatan terhadap lbu hamil di Kabupaten Deli Serdang dengan pelayanan
standar 10T tahun 2017-2020 mengalami penurunan pada tahun 2017 sebanyak 96,51%, tahun
2018 sebanyak 96,5%, tahun 2019 sebanyak 93,04% dan pada tahun 2020 menurun
sebanyak 44.304 (90,92%). Permasalahan yang sering dihadapi dalam pelaksanaan kesehatan
adalah sasaran Ibu hamil yang tidak sesuai dengan kondisi lapangan, masih kurangnya
jejaring puskesmas sehingga Ibu hamil yang mendapatkan kesehatan tidak tercatat di laporan
puskesmas, sarana dan prasarana yang tidak mendukung, kurangnya kesadaran masyarakat
pentingnya kunjungan ANC, kurangnya kompetensi bidan di desa tentang tata laksana ANC
standar 10T, terjadinya refocusing anggaran sehingga kurangnya sarana dan prasarana dan
covid-19 mengakibatkan kurangnya kunjungan ANC (8,9).

WHO memprioritaskan kesehatan pemeriksaan ANC pasa masa kehamilan sangat
penting dilakukan untuk mencegah deteksi dini pada kehamilan seperti malaria, HIV dan TB.
Kondisi sosial ekonomi dan sistem pelayanan kesehatan sangat mempengaruhi kehamilan ibu.
Sebanyak 303.000 ibu hamil meninggal karena komplikasi kehamilan dan persalinan sebanyak 2,6
juta bayi lahir mati. Hampir semua kematian Ibu 99% dan kematian anak 98% terjadi di negara
berpenghasilan rendah dan menengah. Sebanyak 1,46 juta (60%) dari kelahiran mati, terjadi pada
masa antepartum disebabkan oleh infeksi pada Ibu yang tidak segera ditangani, hipertensi dan
pertumbuhan janin yang buruk (10,11). Berdasarkan data pada saat melakukan survey awal pada
tanggal 30-31 Desember 2022 yang dilakukan di wilayah Puskesmas Namorambe Desa Namorambe
dengan wilayah kerja 36 Desa, jumlah lbu hamil tahun 2022 sebanyak 687 Ibu hamil .cakupan
pelayanan kesehatan lbu hamil tahun 2021 sebanyak 99,6% mengalami penurunan pada tahun 2022
sebanyak 68,3%. Pada bulan Januari 2023 jumlah ibu hamil di Desa Delitua sebanyak 48 Ibu hamil.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai rata-rata pengetahuan ibu hamil dalam
melakukan pemeriksaan ANC sebelum diberi video. Mengetahui nilai rata-rata pengetahuan ibu hamil
dalam melakukan pemeriksaan ANC sesudah diberi video. mengetahui pengaruh video Antenatal care
(ANC) standar 10T terhadap pengetahuan Ibu hamil di Desa Delitua Kabupaten Deli Serdang .
METODE

Penelitian ini menggunakan metode Quasi-Experimen dengan desain One Group Pretest and
Posttest Design yaitu untuk menganalisis pengaruh video antenatal care (ANC) standar 10T terhadap
pengetahuan ibu hamil di Desa Delitua Kabupaten Deli Serdang. Alat untuk pengumpulan data
adalah kuesioner, dan untuk wawancara mendalam diperlukan pedoman wawancara.
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HASIL
Analisis Univariat

Tabel 1. menunjukkan bahwa sebelum diberikan video dari 30 ibu hamil terdapat mayoritas
memiliki pengetahuan cukup sebanyak 18 orang (60 %) dan minoritas responden berpengetahuan
kurang sebanyak 12 orang (40%). Sedangkan adanya perubahan pengetahuan setelah dibeirkannya
video yaitu mayoritas memiliki pengetahuan cukup sebanyak 29 orang (96,6 %) dan minoritas
responden berpengetahuan kurang sebanyak 1 orang (3,4 %).

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu hamil Sebelum dan Sesudah Diberikan Video Antenatal
Care (ANC) Standar 10T

Video Antenatal Care (ANC) Standart 10T

Pengetahuan Sebelum Sesudah
n % n %
Kurang 12 40 0 0
Cukup 18 60 29 %66
Baik 0 0 : >
Total 30 100 30 100

Analisis Bivariat

Dari tabel 2 diketahui bahwa 30 responden sebelum diberikan promosi kesehatan dengan
menggunakan media video nilai rata rata mean 5,9333 dan std deviation 7,15991 adanya peningkatan
nilai rata rata mean sesudah diberikan promosi kesehatan dengan menggunakan media video dengan
nilai rata rata mean 69,5000 dan std.deviation 5,30939.

Tabel 2.
Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan Promosi Kesehatan Menggunakan Media
Video Ibu Hamil Tentang Pemeriksaan ANC Standar 10T

Pemberian Video Antenatal Care Mean Std.deviation
Standart 10T

Sebelum 59,333 7,15991

Sesudah 69,5000 5,30939

Tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai selisih rata-rata pengetahun ibu hamil sebelum dan sesudah
diberikan video pemeriksaan ANC 10,1667, selisih rata-rata std.deviation 5,94273 dan hasil uji
menyatakan bahwa nilai p value 0,000 < 0,05 yang artinya bahwa promosi kesehatan menggunakan
media video ini signifikan meningkatkan pengetahuan. Maka dapat disimpulkan bahwa promosi
kesehatan menggunakan media video efektif meningkatkan pengetahuan ibu hamil dalam melakukan
pemeriksaan ANC standar 10T di puskesmas Namorambe.
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Tabel 3.
Pengaruh Video Antenatal care (ANC) Standar 10T Sebelum dan Sesudah Terhadap
Pengetahuan Ibu Hamil

Variabel Mean Selisih Mean Std.deviation p value
Sebelum 59,333 7,15991 0,000
10,1667
Sesudah 69,5000 5,30939 0,000
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang “Pengaruh Video Antenatal
Care (ANC) Standar 10T Terhadap Pengetahuan Ibu Hamil di Puskesmas Namorambe Kabupaten
Deli Serdang” Dalam melakukan intervensi pengetahuan diberikan pendidikan kesehatan melalui
media video. Media video adalah penyampaian informasi seputar kesehatan kepada individu dan
masyarakat untuk mengembangkan pola pikir yang sehat yang didukung oleh tenaga medis yang
berwawasan kesehatan (12,13). Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan dalam bentuk tabel
maupun narasi, selanjutnya untuk mengetahuai adanya pengaruh video ANC standar 10T terhadap
pengetahuan ibu hamil sebagai berikut :

Pengetahuan Ibu Hamil Dalam Melakukan ANC Standar 10T Sebelum dan Sesudah Diberikan
Video

Hasil penelitian di dapatkan nilai rata-rata pengetahuan ibu hami Idalam melakukan ANC
sebelum dan sesudah diberikan video mengalami peningkatan. Media video menstimulasi pola pikir
ibu hamil untuk mengetahui pemeriksaan ANC standar 10T karena video mudah dipahami dan diingat
(14). Nilai rata-rata diketahui bahwa 30 responden sebelum diberikan promosi kesehatan dengan
menggunakan media video nilai rata rata mean 59.333 dan std deviation 7,15991 adanya peningkatan
nilai rata rata mean sesudah diberikan promosi kesehatan dengan menggunakan media video dengan
nilai rata rata mean 69,5000 dan std.deviation 5,30939. Pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan
video dengan data signifikan p value 0,000<0,05.

Media video adalah suatu cara untuk menyampaikan suatu informasi atau pesan-pesan gambar
yang dimuat dalam bentuk video. Video merupakan media untuk menyampaikan pesan atau informasi
yang mengarah kesosialisasi program dalam bidang kesehatan, mengutamakan pendidikan dan
penerangan serta komunikasi kesehatan yang bersifat persuasif. Selain sebagai media penyampaian
pesan, video merupakan segala sesuatu yang memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan
dengan gambar gerak. Kemampuan video dalam memvisualisasikan sebuah pesan menjadi gerakan
motorik, ekspresi wajah, dan suasana lingkungan tertentu, merupakan suatu kelebihan dari video
(15,16). Hal ini didukung oleh peneliti Besse Darmita Yuana Putri 2021 tentang “Promosi kesehatan
tentang bounding attachment berbasis video animasi terhadap pengetahuan ibu hamil tahun 2021~
yang mengatakan bahwa Promosi kesehatan tidak terlepas dari kegiatan atau usaha
menyampaikan pesan kesehatan kepada masyarakat, kelompok, atau individu. Promosi
kesehatan juga merupakan suatu kegiatan yang mempunyai masukan (input), proses dan
keluaran (output). Media video yang digunakan untuk mempermudah penerimaan pesan-pesan
kesehatan bagi masyarakat atau klien. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian analisis uji
statistik diperoleh nilai signifikan pengetahuan ibu hamil trimester 11l sebelum dan sesudah
dilakukan promosi kesehatan tentang boumding attachment menggunakan video animasi
berdasarkan uji paried sample t test sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikan 5% atau
(p value = 0,000 < 0,05) adanya pengaruh yang siginfikan (17).
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Penelitian ini sejalan dengan “Pengaruh Media Video Terhadap Pengetahuan Tentang
Deteksi Dini Kanker Payudara Pada Remaja Putri Di SMAN 1 Sanden Bantul Tahun 2019 ”
mengatakan bahwa kelompok eksperimen dengan video memiliki rata-rata skor pengetahuan
pretest 70,226 dan postest 86,024 dengan nilai signifikasi 0,001. Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan yang bermakna dari kedua kelompok
sebelum dan sesudah diberikan intervensi karena nilai p < 0,05. Peningkatan nilai
pengetahuan pada kelompok intervensi membuktikan bahwa media video dapat digunakan
secara intensif. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan proses retensi atau daya serap
dan daya ingat siswa terhadap materi pelajaran dapat meningkat secara signifikan melalui
indra pendengaran dan penglihatan(18).

Pengaruh Video Antenatal Care (ANC) Standar 10T Terhadap Pengetahuan Ibu Hamil

Selisih nilai rata-rata pengetahun ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan video pemeriksaan
ANC 10,1667, selisih nilai rata-rata std.deviation 5,94273. Hasil analisis bivariate menggunakan uji
yang dilakukan bahwa pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan promosi kesehatan
menggunakan media video menunjukkan nilai p value 0,000<0,05 yang artinya secara statistik
terdapat perbedaan yang signifikan dari pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan promosi
kesehatan dengan media video. Pemberian promosi kesehatan menggunakan media video berpengaruh
pada pengetahuan ibu hamil dalam mengetahui pemeriksaaan ANC. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Selvia 2020 penggunaan media audio visual berupa video dapat meningkatkan
pengetahuan sebesar 100% dan perubahan sikap positif menjadi 83,3% di puskesmas belakang
Padaang Batam tahun 2020 efektif meningkatkan pengetahuan ibu hamil. Hal ini dapat dilihat
dari hasil penelitian Uji T-test pada media video dan booklet dengan p-value sebesar 0.002
dan pada sikap dengan p-value sebesar 0,007 sedangkan pada perilaku didapatkan nilai p-
value 0,522, serta berdasarkan uji Manova didapatkan bahwa tingkat pendidikan (0,042),
pengetahuan sebelumnya (0,008) dan media yang digunakan (0,000) mempengaruhi perubahan
pengetahuan, sikap dan perilaku ibu hamil melakukan kunjungan ANC (19).

Hasil penelitian ini sejalan dengan Besse Darmita Yuana Putri 2021,menunjukkan
bahwa pendidikan kesehatan melalui media video efektif berpengaruh secara signifikan 5%
atau (p value =0,000 < 0,05) maka dapat dinyatakan ada pengaruh yang signifikan promosi
kesehatan tentang bounding attachment menggunakan video animasi terhadap pengetahuan ibu
hamil trimester Il di PMB Neli Hartati Desa Rengas Bandung Kabupaten Muaro Jambi (17).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Indah oktaviani 2018 tentang ‘Pengaruh
penyuluhan dengan media audiovisual terhadap kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi
tablet besi di puskesmas paliyan gunung kidul tahun 2018 hasil penelitian Kelompok
penyuluhan dengan media audiovisual dan kelompok penyuluhan dengan media leaflet
keduanya mempunyai peningkatan kepatuhan sebelum dan sesudah penyuluhan. Peningkatan
kepatuhan pada kelompok penyuluhan dengan media audiovisual lebih besar yaitu sebesar
43,73. Data kemudian dianalisis dengan menggunakan independent t-test dengan software
komputer dan menghasilkan p-value sebesar 0,000<0,05 bahwa audio visual mampu
meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang anemia dalam kehamilan dan tablet besi bagi
ibu hamil di Puskesmas Paliyan Gunung Kidul (20).

Hasil penelitian yang dilakukan tentang pengaruh video antenatal care (ANC) standar 10T
terhadap pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Namorambe Kabupaten Deli serdang dengan hasil uji
Paired T-Test p palue 0.000<0.05 yang berarti ada pengaruh peningkatan yang signifikan terhadap
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan melalui promosi kesehatan dengan
menggunakan media video.
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KESIMPULAN
Hasil penelitian yang dilakukan tentang pengaruh video antenatal care (ANC) standar 10T

terhadap pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Namorambe Kabupaten Deli serdang dengan hasil uji
Paired T-Test p palue 0.000<0.05 yang berarti ada pengaruh peningkatan yang signifikan terhadap
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan melalui promosi kesehatan dengan
menggunakan media video.
UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimakasih diberikan kepada ibu hamil dan  Puskesmas Namorambe., atas
izinnya sebagai lokasi penelitian yang telah membantu dalam memberikan data serta
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